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ABSTRAK

Model pengembangan tertentu. pada kawasan hutan baik yang 56’1_'11]1 dibukg
untuk dimantiatkan sebagar lahan tanaman savuran maupun yang 1"::'81{1 Lerdapgy
Lanaman pokok adalal berpotensi untuk penyediaan pakan hijauvan. Twuan pene.
ltran i mengka)i model pengembangan penyediaan hijauan pakan, melaluj mode]
pendekatan potenst wilavah hutan. Pengkajian secara on farm adapted research di
lakukan selama 6 bulan di KPH Pacet didesa Claket Kecamatan Pacet Kabupaten
Mojokerto, menggunakan lahan seluas 332.5 m?. Kegiatan terbagi menjadi beberapa
perlakuan, yaitu  penanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum) dj bawah
tegakan pohon pinus dengan elevasi datar dan miring, masing-masing kontrol dan
perlakuan seluas (5 x 5) m* penanaman rumput setaria (Setaria splendida) di teras
lahan sayuran di kawasan hutan, masing-masing untuk kontrol dan perlakuap
seluas © (1.5 x 10) m? untuk sayuran sawi: (15 x 40) m? untuk saywran bawang
merah (1.5 x 38) m* dan (1.5 x 57) m? untuk perlakuan sayuran wortel Kelompol
kontrol di lahan sayuran adalah penanaman rumput di masing-masing bekas lahan
savuran dan di lahan hutan pinus dilakukan penanaman rumput tanpa pemupukan
Urea. Untuk kelompok perlakuan di lahan sayur adalah penanaman rumput di
masing-masing lahan yang masih ditanami sayuran dan dilahan hutan pinus adalah

pemupukan Urea untul rumput dengan dosis 150 kgtha/potong. Jarak tanam dan

umur panen tanaman sayuran, rumput maupun pinus adalah mengikuti pola petan.

Parameter yang diamati meliput : pola penyediaan pakan hijauan oleh peternak,

produlsi biomassa rumput dan sayuran, kandungan dan produksi zat-zat nutrisi
rumput serta potensi wilayah dan daya dulung lahan terhadap ternal sapr perah.

Data yang diperoleh di analisis menggunalkan Wit dan penyajian deskriptif Hasil
penghkajian menunjuldkan : pola penyediaan pakan hijauan, sebagian besar (lebih
65%) memanfaatkan lahan disekitar kawasan hutan. produksi biomassa dan zat-zat
nutrisi rumput setaria, nyata tertinggi (P<0.05) di kelompok perlakuan pada lahan
sayuran wortel produlksi segar sayuran tidal- dipengaruhi perlakuan: kandungan
zatzat nutrisi rumput tidak dipengaruhi perlakuan tapi berbeda antar lahan sayur-
an: setiap hektar luasan lahan sayuran atau lahan pinus mampu menyediakan
rumput setaria untulk 1,5 - 2.4 ekor sapi atau rumput gayah untuk 0,3 — 3, 7 ekor sap!
pc.'{';:l: laktasithars. Kesimpulan hasi) pengkajian adalah * model pengem bangan
b{jﬂ uan pakan dengan pendelatan wilayah/kawasan adalah berpotensi diterapkan
d{ .dn(‘m/} datar an tinggi kawasan hutan, karena membantu menyediakan pakan
/Jyz;uatn untuk ternak tanpa mengranggu produktivitas tanaman sayuran di kawas’
an hutan,

HKata kun : Hijauan paka n, model pengembangan, pendekatan wilayah
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ABSTRACT

To support the dairy cow development around forest area by forage supply
medel. some results research showed that by certain development models, around
forest area (it reclaimed for vegetables land used or it still not reclaimed) were
potential for forage supplv. The aim of this assessment was found the development
model of forage supplv b potential forage region approach model. The assessment
was done as a farm adapted research, carvied out during ¢ months in Kawasan
Jolaan Hutan (KNPH) Pacet, Claket village, Mojokerto district, using 332,5 m?,
Jand the activities divided mto some groups treatment clephant grass Pennisetum
purpureum’ planting under pinus trees m smooth and aslant elevations, the width of

wntrols and treatments were (5 X §) m?. setaria grass (Setaria splendida) planting on

Laad

she bench of vegetables area in forest area, the width of controls and treatments whe
(1.5 10) m? for carsim area was: (1,5 x 10) m* for, (1,5 x 38) m? and (1,5 x 57) m? for
carrot area. In vegetable area the grass were planted in ex-vegetable area. In pinus
area and shallot area, grass were planted with no Urea use. Ior treatment groups in
vegetable area the grass were planted of vegetable. In pinus area the grass were
grown with Urea of 150 kg/ha/. Planting distance and harvest age of grasses, vege*
tables and pinus following local farmer technic. Parameters observed was - pattern of
forage supply farmer, biomass production of grasses and vegetables, content and
production of nutrients grasses, potential area and carrying capacity of the area for
dairy cow. Data was analysed by t — test and descriptive presentation. Result of
assessment showed that : pattern of farmer forage supply was more than 65%, of
forage production from around forest area: the biomass and nutrients production of
setaria grass were significant (P<0,05) highest on treatment group m carrot area,
vegetable production was not effected by treatment: forage nutrients was not effected
by treatment but it showed significant differences (P<0,05) among vegetable areas
every hectare vegetable or pinus area could supply setaria grass for 1.5-2.4 or
elephant grass for 0,3-3.7 heads dairy cow lactation/day.. Conclusion of this
assessment, was the forage development model with region approach, potential to be
appliced in upland-forest area, because could supply forage for dairy cow without

disturbing vegetable or forest productivity.
Key words - forage, development model, region approach

Penge

PENDAHULUAN

Pengembangan ternak ruminansia khususnya sapi perah memerlukan keter-
sediaan pakan hijauan yang kontinuitasnya yang lebih terjamin secara kualitas dan
kuantitas dibandingkan dengan ternak lainnya. Di beberapa daerah dataran tinggi
sentra pengembangan sapi perah di Jawa Timur, ketersediaan hijauan pakan masih
menjadi salah satu kendala utame bagi peternak, sehingga tingkat efisiensi usaha-
nya menjadi kurang maksimal.

Peningkatan produktivitas pakan hijauan melalui perluasan areal tanam,
untuk masa mendatang menghadapi kendala berupa luasan lahan pertanian yang
semakin menyempit dan pemanfaatannya yang makin intensif (Purwantari e¢ al,
1999). Tataguna lahan pertanian di dataran tinggi adalah sebagian besar untuk
tanaman sayuran, sehingga menurut Soedjana dan Supriyati (1999), peluang yang
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dapat dilakukan untuk pengembangan pakan hijavan di dataran tersebut adalgy,

mtegrasi tanaman pakan dengan sayurii. . ]
Walaupun pemanfantkan Inhan secara optimal merupakan peluang bag;

petan_i u.n.tllk nlt\xlingk:“ k:"] ])pnllnp:“nn qeeanra li(}h‘(,‘hn'uh:ln (l{u-‘analdl (.’l .’?j., 1999),

namun budidaya tanaman sayuran yang dikombinasikan dengan t:mmpun pakan
masih dianggap merugikan ferutama bagh tanaman sayuran sebagai tanamgy,

utama. Kendala lainnya dart penanaman pakan hijauan di lahan sayuran adalg),
tingkat naungan nya, sehingga perlu dipilih jenis rumput yang lebih tahan terhadap
pengaruh naungan tersebut. Hasil pene litian menunjukkan bahwa rumput setarig
vang ditanam kombinasi di tampingan dan bibir teras tanaman sayuran (kaCang
panjang. mentimun, sawi dan kobis), tidak menunjukkan sifat yang saling merugj-
kan. bahkan setaria paling dapat mempertahankan tingkat kesuburan lahan me-
lalui kemampuannya menekan tingkat erosi lahan secara maksimal (Sugandi et a],
1994,
Peluang lain yang telah dilakukan oleh peternak untuk pengembangan
produksi pakan hijauan di dataran tinggi kawasan hutan adalah memanfaatkan
lahan di bawah tanaman pokok dengan menanami rumput (Purwantari, et al,
1999). Pemanfaatan lahan pinggiran hutan dengan pakan hijauan akan membe
rikan manfaat yang saling menguntungkan antara peternak dan pihak perhutani
(Wirjodarmodjo dan Kusu maputra, 1981).

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji potensi produksi hijauan pakan yang
dapat dikembangkan melalui peningkatan pemanfaatkan lahan potensial di daerah
dataran tinggi sekitar kawasan hutan. Luaran yang diharapkan adalah model
pengembangan penyediaan pakan hijauan sapi perah dengan memanfaat kan

potensi kawasan/wilayah.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan secara survey dan pengamatan di Desa Claket Kecamatan
Pacet Kabupaten Mojokerto yang merupakan daerah pengembangan sapi perah di
dataran tinggi kawasan hutan. Swvey dilakukan secara wawancara terhadap res
ponden peternak sapi perah yang bertani sayuran dan bermukim di pinggiran
kawasan hutan lindung untuk mengetahui pola penyediaan pakan hijauan ternaknya.
Disamping itu, pengamatan langsung dengan mengambil sample dan mengukur
produksi pakan hijauan yang di budidayakan peternak baik pada lahan tegalan dan
lahan perhutani atau pada lahan sayuran bila ada. Untuk mendukung kegiatan ini
dilakukan super imposed tentang penanaman rumput gajah (Pennisetum purpuret
pada lahan perhutani dan rumput setaria (Setaria splendida) pada tampingan lahan
sayuran milik peternak dengan metode sebagai berikut :

6l4

Dipindai dengan CamScanner



.
———

Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Penghajian BPTP Jawa Timur

prosiding ISBN 979-3450.04.5
m I,ﬂhﬂ“ ‘_--*l\:il:lmllllk Jrll “- —_W

Setana | Sawi PLK = Rumput ditampimgan, umuar sawa 3 mimggu 04m G0 hari

Setary! popity < ) el ' 0 hari

KTR = Rumput ditampiugan, tanaman sawi kosong 0.4 m 60 hari

Setana Bawang PLI = Rumput ditampimgan, umur bawang 1 bulan 04m 60 hari

* Aerah RTR =Rumput ditampimgan, tanaman bawang kosong 0,4m GO h;xri

Qetana Wortel PLK = Rumput ditampingan, wnr wortel 3 minggu 0.4 m 60 hari

. KTR = Rumput ditampingan, tanaman worlel kosong 0,14 m 60 hari

Gaah Pimus - PLI = UREN 150 kg/ha/potong, umur pinus 17 tahun (0,4x0,4) m 90 harni

' datar KTR = Tanpa urea, umur pinus 17 th (0,4x0.4) m 90 hari

Gaah Pimus - PLIC = UREN 150 kg/hafpotong, wmur pinus 17 tahun (0,4x0,9) m | 90 hari

miring KTR = Tanpa urea, umur pinus 17 th (0,4x0,4) m 90 hari

Keterangan - PLK = Perlakuan: KTR = Kontrol

JT R = Jarak taman rumputi UP R = Umur potong rumput

Untuk tanaman pokok (sayuran dan pinus), budidaya mengikuti pola petani sbb :

{'—_ Tanaman l’upuk k()ll\[)OS JIS/P JBS/P Urstp

[ Qawi 15 ton/ha/tanam | (0,10 x 0,10) m* 10 / petak | 2 bulan
Bawang Merah 15 tonvha/tanam | (0,20 x 0,25) m2 5/petak | 4 -3 bulan
Wortel 15 ton/ha/tanam | (0,25 x 0,30) m? 4 /petak | 3,5-4,5bulan
Pinus Tanpa pupuk (25-4x25-4) m? lebih 20 tahun

‘Keterangan : JT S/P = Jarak tanam sayuran/pinus; JB 8/P =jumlah baris tanaman sayuran/pinus
UP S/P = Umur potong sayuran/pinus

Luasan lahan pertanian yang digunakan untuk pengkajian adalah sbb (m?)

Kontrol (tanaman tunggal)
Lahan Perlakuan Sayuran/Pinus Rumput Juml
(R+S/P)

Sawi (5x1.5) x 2 petak =15 (5x1,5) x 1 petak =7.5 (6x1,5)x1 petak =7,5 30
Bawang (5x1.5) x 4 petak =30 (5x1,5) x 2 petak =15 (5x1.5)x2 petak =15 GO
Merzh (19x1,5)x3 petak=85.5 | (19x1,5) x1 petak =28,5 | (19x1,6)x1petak=28,5 | 1425
Wortel (5x5) x 1 petak =25 - (5x5)x1 petak =25 50
Pinus—datar | (6x5) x 1 petak =25 (5x5)x1 petak =25 50
Pinus-miring

Keterangan : R = rumput
S=sgayuran

P =pinus
Parameter yang diamati meliputi : pola penyediaan pakan hijauan para peter-
nak; produksi segar (biomassa) tanaman sayuran maupun rumput, kandungan d@
produksi zat-zat nutrisi rumput, potensi wilayah dan daya dukung lahan untuk sapi
perah. Pola percobaan menggunakan rancangan acak lengkap, membandingkan pro-
duksi pakan hijauan dan produksi sayuran antara kelompok perlakuan dan kontrol.
Analisis data menggunakan uji rata-rata (t-test). o
Untuk mengetahui potensi wilayah kawasan pinggiran hutan untuk duadllkan
sebagai daerah pengembangan penyediaan pakan hijauan, dilakukan pengambilan
data sekunder pada dinas terkait.
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Pola penyediaan pakan hijauan ternak di lokasi pengkajian
Kaw Sebagian besar penduduk di lokasi pengkajian adalah Petani Pengelola
“m'. .1;5111 Hutan (PPKH) Perhutani Pacet, schingga 60% luasan lahan pertanian
3 dn'g, ikelola borl_okusn di sekitar kawasan hutan dan 40% nya berupa lahan tegal /
sawah yang lokasinya di luar kawasan hutan.

Pola penyediaan pakan hijauan ternaknya adalah -

* SFPGrempat produksi hijauan adalah rumput gajah yang diperoleh dari tam-
ﬁ:;li;l;in tfi:s lahan -tegal jagung, ub'i/s.singkong dan kacan_g-kacangan. Produksi

aus put gajah pada lahan ini sangat rendah, yaitu antara 0,5-0,7 kg

segz‘u'/m2 lahan, tetapi berlangsung hampir setiap hari dan rotasi pemo tongan
sekitar 45 hari.

. Separo produksi hijauan diperoleh dari hasil budidaya penanaman rumput
gajah di lahan hutan yang sudah dibuka (tidak ada pinusnya). Produksi hijau-
an rumput gajah di lahan ini adalah cukup tinggl, yaitu antara 1,9 — 2,2 kg
segar/m? lahan, tetapi hanya berlangsung saat awal sampai pertengahan mu-
sim hujan/kemarau dengan rotasi pemotongannya 60-70 hari.

¢ Seperdelapan produksi hijauan diperoleh dari hasil budidaya penanaman
rumput gajah di lahan hutan yang belum dibuka (masih banyak pohon pinus-
nya). Produksi hijauan rumput gajah di lahan ini sangat beragam tergantung
tingkat naungan pohon pinusnya, yaitu antara 0,3-1,7 kg segar/m? lahan, dan
hanya saat musim hujan, dengan rotasi pemotongan setiap 75-90 hari.

e Seperdelapan produksi hijauan adalah rumput lapangani limbah pertanian
jerami padi, jerami jagung, daun wortel, daun kaliandra dan daun tanaman
buah-buahan yang diperoleh dari lahan tegal dan lahan disekitar pinggiran
kawasan hutan. Produksi hijauan ini hanya berlangsung beberapa hari, tetapl
mampu menyediakan pakan hijauan di saat sulit memperoleh rumput gajah.

e Tampingan lahan sayuran belum dimanfaatkan untuk penanaman rumput,
karena alasan mengganggu produksi tanaman sayuran.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka apabila usaha peternakan sapi perak
rakyat di lokasi sekitar hutan ini akan ditingkatkan jumlah maupun produktivitas*
nya, maka sesuai pendapat Wirjodarmodjo dan Kusumaputra (1981), salah satu cara
yang dapat ditempuh adalah penerapan model pengembangan peman faatan lahan
hutan untuk penanaman rumput (secara intensif maupun ekstensif), melalui pola
kemitraan yang saling menguntungkan antara pihak PPKH dengan Perhutani.

hijauan
risi bahan kering (BK), bahan organiK
dihasilkan dar

2. Kandungan zat-zat nutrisi produksi

an zat-zat nut

Data tentang kandung
at kasar (SK) hijauan rumput yang

(BO), protein kasar (PK) dan ser
pengkajian ini tercantum dalam Tabel 1.
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fmll' RSP - - -

pm.!fd"”fsrm
ta kandungan zat-zal l\ll“_'i"i,]‘_ij"‘_?'f' "._m."“"‘_"_(?,{'_)_____

Tabel I-R“E‘-r—:l—‘——-l""k’;‘"—"‘gf T Pty T
' kas i " nubiesy o
] 'A'\]].H\ I\'q-]m“lmk . ]H\‘ o ‘_|‘u('l o --.,_..l,.l_\' ‘ "'"‘q’;

] TP lakuan | 8518 Ry L1910 *“,] a
ot Sawl Kontrol 8,740 83,128 17,588 20,522
Rawang Merah Perlakuan “_“”;.".; &, l.'?” 21,132 22,0613
Getaria | Haw: Kontrol 7 V7B BLGEY L 22600 | 297070
! Wortel Perlakuan 12,161 RENINT 22 291 21666
| Setaria | ol Inontiol 9801 RERII N 24,601 23,652
|
i - :

.y | Pinus lahan datay Perlakuan .01 88,380 11,620 27.181
o Kontrol [ 1660t | oss672 | o109s7 | 20800
f !

l R O Lo g i
| Gaiah ] Pinus Jahan muang Perlakuan | 15,797 87,129 11,234 25,891
| Rontrol [ FLO2ZT | 87108 12,897 | 27,506
i
| Gaiah | Bukaan pehon pinus : 15.602 87,012 11,808 23,0145
| Gazh I Tegal 1agung : 11,987 RG,884) 15,001 24,011

Roterangan - BR = bahan kering, BO = bahan organik, I’l{ = protein kasar, SK = serat kasar.

Data pada Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa

« Pengaruh perlakuan tidak banyak mempengaruhi kandungan zat-zat nutrisi
rumput vang dihasilkannya, kecuali pada kandungan bahan kering rumput
setaria yang ditanam di lahan bawang.

+ Antar lokasi lahan penanaman rumput, tampak terdapat perbedaan kandung-
an zat nutrisi bahan kering dan protein kasar dari rumput setaria.

Kandungan zat-zat nutrisi rumput setaria di kelompok perlakuan yang tidak
lebih rendah dari kelompok kontrol, menunjukkan bahwa rumput ini dapat ditanam
di tampingan lahan sayur sawi, bawang merah dan wortel, karena tidak mengalami
gangguan pertumbuhannya. Penelitian yang mendukung hasil peng- kajian ini
adalzh Sugandi, et al. (1994) yang menyatakan bahwa rumput setaria tidak menga-
lami ganggu an pertumbuhan bila ditanam di tampingan lahan sayur.

Kandungan zat nutrisi BK dan PK rumput setaria pada antar lokasi lahan
sayur yang bervariasi, menunjukkan bahwa respon pertumbuhan rumput ini akan
berbeda pada lahan sayur yang berbeda. Kandungan BK yang paling tinggi dari
rumput setaria yang ditanam di lahan wortel, diduga disebabkan oleh jarak tanam
sayur yang lebih longgar dan bentuk daunnya yang lebih kecil sehingga pengaruh
haungan menjadi tidak ada, ditembah perawatan tanaman wortel yang lebih
inteneif menyebabkan tanaman rumput ikut lebih terpelihara.
 Kandungan zat nutrisi PK rumput setaria yang dihasilkan pada pengkajian
In}, walaupun jauh lebih tinggi apabila dibandingkan dengan pernyataan Hartadi, et
al. (1986) yang sehesar 9,1-9,5%, namun hanya sedikit di atas hasil penelitian
Aryogi, et al. (1995) di Kecamatan Tutur-Pasuruan Guga daerah sentra sapi perah
dataran tinggi kawasan hutan) yang menanam rumput setaria secara tunggal, yaitu
S'ebesar 18-21%. Penggunaan pupuk kompos dan dosis pemberiannya yang cukup
tinggi, diduga lebih cocok untuk tekstur tanah kawasan hutan, schingga tanaman
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rumput dapat lebih maksimal dalam memanfaatkan unsur hara nitrogen tanah,

Untuk rumput gagah, pengaruh kemivingan /elevasi Inhan maupun perlakuay,
pemupukan UREA. terbukti belum menyebabkan terjadinya perbedaan terhady
kgndungan zat=zat nuttis ramputnya. Hal i berarti kualitas ramput gajah ynn?:
ditanam di hutan pinus, adalah sama pada elevasi datar maupun miring dan (!nngn;
atau tanpa pemupukan Urea,

3. Produksi segar (biomassa) dan produksi zat-zat nutrisi rumput
Data ratarrata produkst segar (momassa) dan produksi zat-zat nutrisi rumput
selama berlangsung nyva pengkapan, tercantum dalam Tabel 2.

Tabel 2 Ratarata produkst segar (biomassa) dan produksi zat-zat nutrisi rumput selama
pengka nan (kg/potong/m?

5 Lokas . Produksi ]
Rumput Lahan Relompok Scgar RIS 3O 'K SK —
Setana Sawi Perlakuan | 3,860 0,330 0,276~ 0,049 = 0,085«
Kontrol 1,820 0,121 0,361 0,074 0 0,112
Setaria Bawang Perlakuan | 3,610 0,359~ 0,303~ 0,077 0,081 =
IKontrol 1,977 0,367 0,307 0,083 0,085
Setana Wortel Perlakuan | 1,987 0,623 by 0,548 ¥ 0,138 = 0,151
Jsontrol 1,180 0,110 » 0,364 » 0,101 0,097 »
Gajah Pinus-datar | Perlakuan 1,712 0,292y 0,258y 0,034 0,079
Kontrol 1,720 0,285 0,253 0,031 0,085
Gajah Pinus- Perlakuan | 0,221 0,035 % 0,031~ 0,004 * 0,009+
miring Kontrol 0,260 0,039 0,034 0,005 0,011

al Superskrip yang berbeda pada rumput, lahan dan produksi yang sama, berbeda nyata (P<0,05)
«++ Superskrip yang berbeda pada rumput dan produksi yang sama, berbeda nyata (P<0,05)

Data pada Tabel menunjulkan bahwa produksi zat-zat nutrisi :

Rumput setaria kelompok perlakuan di lahan wortel, adalah nyata lebih tinggi (P<

0.05) dibandingkan kelompok kontrol.
¢ Rumput gajah kelompok perlakuan di |
tinggi (P<0,05) di bandingkan yang di elevasi miring.

Rumput setaria yang ditanam di lahan wortel, adalah nyata pa
dibandingkan de ngan lokasi lahan dan kelompok lainnya.

ahan pinus elevasi datar, adalah nyata lebih

ling tinggi (P<0,05)

Produksi biomassa maupun zat-zat nutrisi rumput setaria adalah nyata
tertinggi (P<0,05) apabila ditanam di lahan sayuran wortel, hal i terjadi karena pola
tanam sayur wortel Garal tanam dan perawat an) lebih intensif di banding sayuran
lainnya.
Produlksi zat nutrisi PK rumput setaria ke
nyata lebih rendah (P<0,05) dibandingkan kontrolnya, tampak le

babkan oleh kandungan PIK nya yang le bih tingg daripada oleh produk -
maupun BK nya. Demilian juga produksi zat-zat nulrisi BK. BO dan SK rumput seté

ria kelompok perlakuan di lahan wortel yang nyata lebih tinggi (l"<().()5) dihzmdinizl;’}l;:
kontrolnya lebih banyak disehabkan oleh kandungan zat nutrisi BK nya yang e

gi daripada oleh produksi biomassanya.

1 Y ¥
lompok perlakuan di lahan sawl yang
bih banyak dise
s1 biomassa

ting
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iding . .
” uk seluruh lokasi lahan sayuran, produksi biomassa maupun ?at-za.t m‘xtns%
Unt a (baik perlakuan maupun kontrol) pada pengkajian ini, lebih tmggl
’ penelitian Aryogi, ef al (1995) yang menanam 'ru‘mptlt 59'53“3
Julture di dataran tinggi kawasan hutan, yaitu prud}lkﬂl : bmmassapya =
secard m‘or;[)_ ava = 0,304 kg dan P nya = 0,061 kg / potong /m2. Dari perbandingan
3_5‘,‘8.1:9 1, : ,."]‘- bahwa rumput setaria tidak akan mengalami penurunan bahkan
data 1L L'“:]}n‘n:“k:lm“ produktivitasnya, apabila ditanam ditampingan lahan sayur,
nwngahm\-l-lll:z dl::\\'m';m wortel. Hasil penelitian lmmnnya, Suratmini, et al (1998) me-
tm:t:::: -l:;zl{\\-;z \\';ﬁ:l\lptm kurang tahan terhadap pengaruh naungan dan cekaman
11‘:?:{;{1“;“1 rumput setana merupakan salah Hili.\l dart 10 Jcnis_rumput yang dapat«
:'iim:mm secara tumpangsart dengan tanaman lainnya, lmmng tidak bc-rmfa.t, ermpe
qitaf dalam memanfaatkan unsur-unsur hara tanah. Dart hasil pgnglmpan ini dapat
dikatakan bahwa salah satu yang di maksud dengan tanaman lainnya tersebut, ter-
masuk tanaman sayuran sawi, bawang dan wortel.

Tingkat naungan pohon pinus di elevasi datar adalah lebih ringan dibanding-
kan elevasi miring (karena jumlah tanaman pinus per luasan lahan 25 m2 adalah 4
pohon dan 6 pohon). Rumput gajah adalah tanaman yang kurang tahan terhadap
pengaruh naungan, sehingga produksi biomassa maupun zat-zat nutrisi rumput
vang ditanam di elevasi datar adalah nyata lebih tinggi (P<0,05). Oleh karena itu,
;;pa_\'a pengembangan pemanfaatan lahan hutan untuk tanaman rumput gajah,
harus memperhatikan bagaimana berat ringannya tingkat naungan tanaman
pokoknya.

Perlakuan pemupukan Urea dosis 150 kg/ha/potong untuk rumput gajah di
lahan pinus, tampak belum nyata meningkatkan produksi biomassa maupun zat-zat
nutnsinya. Hal ini diduga, disamping Urea kurang cocok sebagai pupuk untuk
kondisi tekstur tanah hutan, juga hasil penelitian Aryogi, et al. (1995) menunjukkan
bahwa dosis Urea yang nyata meningkatkan produktivitas rumput gajah di daerah
dataran tinggl kawasan hutan adalah mulai 200 kg/ha/potong.

put setaria (b:
Jibandingkan hasil

4. Produksi segar sayuran

Data produksi segar sayuran hasil pengkajian, termuat dalam Tabel 3 sbh :

Tabel 3. Rata-rata produksi segar sayuran selama pengkajian (kg/panen/m2)

Produksi (ke/panen/m?)
Kelompok Sawi Bawang Wortel
Perlakuan (sayur + rumput) 0,470 0,895 3,100
Kontrol (sayur tanpa rumput) 0,520 0,871 3,000

Produksi segar sayur sawi, bawang dan wortel adalah tidak nyata dipengaruhi
oleh perlakuan penanaman rumput. Hasil pengkajian ini dapat menjawab anggapan
Petani sayur selama ini yang belum me manfaatkan tampingan tersebut untuk
Pénanaman rumput, karena khawatir akan terjadi kompetisi dalam penyerapan
unsur-unsur hara tanah sehingga akan mengganggu pertumbuhan dan produksi
sayurannya.

Hasil penelitian lainnya yang mendukung pengkajian ini antara lain : pena-
Naman tumpangsari rumput setaria tidak menyebabkan terjadinya penurunan yang
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nyata terhadap produksi tanaman pokok sayur kacang arachis (Suratmini g al

1998) atau tanaman apel (Rasyid ef al, 1997).

5. Daya dukung lahan untuk penyedinan pakan hijauan

Data tentang persentase luasan masing-masing lahan yang dapat ditangpy,
rumput, tercantum dalam Tabel 4, kemudian data daya dukung maing»mﬂging
lahannya untuk menvediakan pakan hijauan bagi gapi perah ada pada Tabel 5,

t di Iahan pengkajian

Tabel 4. Persentase luasan lahan penanaman rumpu

T 74 ' alye
Rumput ———— % Laas lahan | _
Sawi | Bawang | Wortel Pimus tegnk Pinus miring
Setaria 23 3 50 - -
Gaah | - . .. 81 -

: Luasan lahan yang dapat ditanami rumput pada lahan sayuran sawi, bawang
dan wortel sangat kecil, sedangkan pada lahan hutan pinus sangat besar. Sebagai
salah satu alternatif pilithan untuk mengatasi/mengurangi permasahan penyediaan
pakan hijauan ternak, maka perlu diperhitungkan seberapa besar potensi daya
dultung lahan sayuran dan lahan hutan pinus untuls tujuan tersebut. Pada kegiatan

pengkajian ini, luasan lahan sayur sawi, bawang dan wortel yang dapat diman-

faatkan untuk penanaman rumput setaria memang masih rendah. Luasan tamping-
a atau lahan hutan pinus

an lahan sayuran yang dapat ditanami rumput setari
untuk rumput gajah, per hektar luasan ]ahannya adalah setara dengan luasan lahan
rumput monokultur antara 0,2-0,23 ha atau antara 0,76-0,84 ha. Luasan lahan
sayur vang dapat di tanami rumput setaria ini masih sangat mungkin untuk diting-
katkan guna meningkatkan daya dukungnya, karena petani telah membuktikan
cendiri bahwa pemanfaatan tampingan lahan sayur untuk penanaman rumput tidak
nvata menyebabkan terjadinya gangguan produktivitas sayurannya. Untuk lahan
hutan pinus, luasan lahan yang dapat dimanfaatkan untuk penanaman rumput
gajah adalah sudah maksimal, schingga upaya yang dapat dilakukan untuk me-
ningkat kan daya dukung lahan tersebut sebagai penghasil rumput gajah, menurut
hasil penelitian adalah melalui pembersihan gulma dan pemupukan campuran
antara Urea dosis 50 kg/ha/potong dan pupuk kandang dosis 20 ton/ha/tahun

(Narsum, et al. 1981).

Dari data pada Tabel 5 di atas, tampak b
tampingan lahan wor te] mempunyai daya dukung terbes
jauan untuk sapi perah, sedangkan untuk rumput g

ahwa penanaman rumput setaria di
ar dalam menyediakan
pakan hi ajah adalah yang di
+anam di hutan pinus elevasi datar.

Berdasarkan potensi produksi BK rumput;
rumput; umur po° tong yumput dan kebutuhan rumput sapi p
diketahui bahwa pemanfaatan tampingan la- han sayuran untuk penanal
rumput setaria per heltar, mampu mencukupi kebutuhan harian pakan hijuuu;l
antara 1,6 — 2,4 ekor sapi perah laktasi atau 1,9 - 4,0 ekor sapi perah kering atau 2,0
— 4,1 ekor sapi perah dara. Untuk lahan hutan pinus dengan penanaman r_umput
eajah, adalah antara 0,3 — 3.2 ckor sapi perah laktasi atau 0,4 — 4,0 ekor sapi perat
kering atau 0,6 = 5,3 ekor sapi perah dara.

luasan lahan yang dapat ditanami
erah, maka dapat
1an
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e ri 1

Dok bahon kenng nimput " ! ).“'M I.ma;“;_i;‘l,'“ “m::;gm

Ry Nl | gt [ kghoth? | gt | ikt S

St 4 N S TV p 15 19 25

S Setann M o 1 145 v 10; 137

INTR 210 D3 ()2 82 g

Frey Setmm AP ]Y 0% 116 16 ;M) 1Un

| Mewuh INIE X S w03 72 10 %
|

, Wt Sty MK 1216 G NH 21 30 '1‘.|

i NIR iy 1K) (i, 80 100 134

1 !"h'.b‘ Ganh NBN 213 01 NG9 32 10 5}

re— IKIR N 1 M2 a7 A6 62
{

. Pmstomng) | Gl LIS NG 061 1) 03 04 06

¢ LINTR 0 i) R 05 0 08

Feemen, LR | 15 I I

.‘ asms produksi RK /my2 10,000 m?x% hunsan lihan ramput
“asms PeMAonEIn rmput : dj lhan syuradalah kalitahun
_ “dilahan pinug adalah 4 kalitahun
‘:mmm_ Produks per talnn dibogi 365 hary
'asumsi lni)mul:nn BK rumput : seekor sapi pemh lakgngi = | UT=84 kygekoohari
“sockor sapi pemhy ketng=08 UT=47 kglekoohari
Csoelnmpidmu=0,GUI‘= 5,0 kglekonhar

KESIMPULAN
Model pengembangan hj

Jauan pakan den
sangat memungkinkan untul

kawasan hutan yang ber

gan pendekatan wilayah/kawasan,
diterapkan dan dikembangkan di dataran tinggi
basiskan lahan tanaman sayuran dan tanaman pinus,
karena mampu menyediakan tambahan pakan hijauan yang cukup besar dan tidak
menyebabkan terjadinya gangguan produktivitas tanaman pokoknya. Saran yang
dapat disampaikan adalah, pola pemanfaatan lahan sekitar kawasan hutan untuk
penanaman pakan hijauan rumput, har

us tidak melupakan fungsi lainnya yaitu
menjaga kelestarian dan meningkatkan produltivitas kawasan hutan,
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